
ABSTRAK 
 
 

Akuntansi memiliki peranan penting dalam suatu perusahaan untuk 

memberikan informasi keuangan bagi manajer perusahaan, sehingga manajer 

dapat mengetahui kinerja keuangan dan kondisi ekonomi perusahaannya. Di 

Indonesia, standar dan prinsip akuntansi  yang diterapkan harus sesuai dengan 

PSAK. Dalam penelitian ini, penulis menganalisis metode-metode akuntansi 

yang digunakan oleh perusahaan-perusahaan dalam sektor industri barang 

konsumsi dalam mengambil keputusan. Metode-metode akuntansi yang diteliti 

adalah metode pencatatan piutang tak tertagih, metode penetapan harga 

perolehan persediaan, dan metode penyusutan aktiva tetap. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui metode akuntansi yang paling banyak 

digunakan oleh perusahaan dalam sektor industri barang konsumsi untuk 

menilai piutang tak tertagih, harga perolehan persediaan, dan penyusutan 

aktiva tetap. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif yang berupa catatan atas laporan keuangan obyek penelitian. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode pencatatan 

piutang tak tertagih yang paling banyak digunakan adalah metode penyisihan, 

metode penetapan harga perolehan persediaan yang paling banyak digunakan 

adalah metode rata-rata (metode rata-rata tertimbang dan metode rata-rata 

bergerak), dan metode penyusutan aktiva tetap yang paling banyak digunakan 

adalah metode garis lurus. 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa setiap metode yang 

digunakan oleh obyek penelitian sesuai dengan metode akuntansi yang telah 

ditetapkan di dalam PSAK. Oleh sebab itu, hendaknya setiap perusahaan 

menerapkan metode akuntansi yang sesuai dengan yang tercantum di PSAK 

untuk mencapai kinerja perusahaan yang lebih baik dan setiap perusahaan 

harus konsisten dalam menerapkan metode akuntansi agar mempermudah 

perusahaan dalam membandingkan laporan keuangan sehingga perusahaan 

dapat mengambil keputusan yang tepat. 

 

Kata Kunci : Metode Pencatatan Piutang Tak Tertagih, Metode 
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Penyusutan Aktiva Tetap. 
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